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Jumlah penduduk sebanyak 209.402 jiwa dan luas daerah seluas 6.256,01 

Ha yang terdiri dari 24 Desa/Kelurahan Kecamatan Sidoarjo sangat cocok untuk 

para pengusaha ritel modern (Minimarket) maupun ritel tradisional (Toko 

Klontong). Pesatnya pertumbuhan minimarket modern di Kota Sidoarjo ini 

menyebar di seluruh wilayah, salah satunya di pusat kota Sidoarjo. Minimarket di 

kecamatan sidoarjo meningkat setiap tahunnya, berdasarkan data observasi yang 

sudah di teliti pada tahun 2020 terdapat 81 unit Minimarket modern dan terdapat 

129 unit Toko Klontong. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

Deskriptif dengan teknik analisis masing-masing sesuai dengan rumusan 

masalah. untuk rumusan masalah pertama yakni mengetahui evaluasi sebaran 

minimarket menggunakan teknik analisis Deskriptif dengan analisis evaluatif, 

pada rumusan masalah kedua yakni bagaimana pengaruh pendapatan dan jumlah 

pembeli toko klontong dengan adanya minimarket menggunakan teknik analisis 

Uji Paired T-Test dengan software SPSS V.26. Hasil dari rumusan masalah 

adanya perbedaan atau berpengaruh pendapatan yaitu Rp 5.636.607 < Rp. 

5.766.964. Sedangkan untuk t hitung sebesar -2,774 t dengan adanya minimarket. 

Dan tidak adanya perbedaan atau tidak berpengaruh yaitu 578 < 587. Sedangkan 

untuk t hitung sebesar -1,817 t terhadap jumlah pembeli dengan adanya 

minimarket. 
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